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Implementasi Sistem Proteksi Arus dan Suhu untuk Mesin Pengiris Singkong 

 

 

Abstrak 

 

 
Mesin pengiris singkong dapat mengalami kerusakan serius akibat lonjakan arus dan 

overheating selama penggunaan yang lama, terutama jika tidak dilengkapi dengan sistem 

proteksi yang efektif dan tanpa mempertimbangkan aspek keselamatan pengguna. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem proteksi otomatis yang mampu 

merespons kondisi abnormal secara cepat dapat meningkatkan keamanan operasional dan 

menjaga keselamatan mesin, karena proteksi manual memiliki waktu respons yang lebih 

lama dan berpotensi kurang efektif. Metode penelitian meliputi pengujian arus dan suhu 

pada mesin, dengan penerapan metode moving average untuk filtering nilai yang terdeteksi 

oleh sensor arus ACS712 dan sensor suhu MAX6675. Hasil uji menunjukkan bahwa pada 

awal pengoperasian, ada arus inrush sebesar 1010 mA, dan sensor mendeteksi arus 1313.95 

mA. Setelah difilter menggunakan metode moving average, arus naik menjadi 220 mA. 

Setelah kondisi awal stabil, arus berada dalam rentang 690-710 mA. Selama 400 detik 

pengoperasian, pengujian suhu mesin menunjukkan peningkatan bertahap dari 30°C hingga 

36.5°C. Pada kondisi pengujian yang berbeda, suhu mencapai 79,25°C dengan batas 

tertinggi 80°C, sedangkan pada pengujian arus yang melebihi 1.1 A selama 10 detik 

menunjukkan sistem proteksi bekerja dengan baik dengan menonaktifkan relay untuk 

mencegah kerusakan akibat arus dan suhu yang berlebih. Sistem perlindungan arus dan 

suhu pada mesin pengiris singkong telah terbukti efektif dalam menjaga stabilitas dan 

keamanan operasi mesin, sehingga mesin dapat beroperasi lebih lama dan aman. Dengan 

kata lain, pembuatan sistem perlindungan ini meningkatkan efisiensi dan keamanan 

operasional mesin pengiris singkong. 

 

Kata Kunci: Sistem proteksi arus dan suhu, Mesin pengiris singkong modifikasi, 

Sensor Arus ACS712, Sensor Suhu MAX6675. 
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Implementation of Current and Temperature Protection System for Cassava 

Slicing Machine 

 

Abstract 

 
Cassava slicing machines can be damaged by surges and overheating when used for a long 

time. This vulnerability is exacerbated when such machines lack effective protection 

systems and fail to prioritise user safety. This research aims to create a quick automatic 

protection system to improve security and safety. Manual protection is less effective and 

has a longer response time. The research method involves examining current and 

temperature readings on the engine. Values detected by the ACS712 current sensor and 

MAX6675 temperature sensor are filtered using the moving average method. Test results 

showed that at the start of operation, an inrush current of 1010 mA was observed, with 

sensors detecting a current of 1313.95 mA. After filtering, the current increased to 220 mA. 

Once the conditions were stable, the current fluctuated between 690 and 710 mA. Over 400 

seconds, the engine temperature rose from 30°C to 36.5°C. The test reached 79.25°C, the 

upper limit of 80°C. The test of current exceeding 1.1 A for 10 seconds demonstrated that 

the protection system was effective in disabling the relay to prevent damage due to 

excessive current and temperature. The current and temperature protection system on the 

cassava slicing machine has been demonstrated to be an effective means of maintaining 

the stability and safety of the machine's operation, thereby extending the machine's 

operational lifespan and enhancing its safety. The implementation of this protection system 

enhances the efficiency and operational safety of the cassava slicing machine. 

 

Keywords: Current and temperature protection system, Modified cassava slicing 

machine, ACS712 Current Sensor, MAX6675 Temperature Sensor.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting di 

Indonesia, digunakan sebagai bahan pangan dan bahan baku industri. Singkong 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi berbagai produk pangan 

bernilai tinggi, salah satunya adalah keripik singkong. Proses pengolahan singkong, 

terutama pada tahap pengirisan, memerlukan efisiensi dan kualitas yang tinggi 

untuk memenuhi permintaan pasar. Mesin pengiris singkong yang ada saat ini 

umumnya masih memiliki kekurangan, seperti ketidakkonsistenan hasil irisan, 

kerusakan mesin akibat overcurrent dan overheating, serta masalah kebersihan 

yang dapat mempengaruhi kualitas produk akhir.  

Perlu adanya perubahan pada mesin pengiris singkong agar dapat 

meningkatkan efisiensi operasional yang menghasilkan irisan singkong dengan 

waktu yang singkat dan dapat memperpanjang umur mesin dengan menambahkan 

sistem proteksi arus dan suhu, fitur pemantauan berat irisan, dan fitur self-cleaning. 

Pengembangan alat yang mengutamakan kualitas, efisiensi, dan kemudahan dalam 

perawatan memungkinkan untuk menghemat waktu dan tenaga saat membuat 

keripik dengan kualitas yang baik. Perubahan pada mesin ini dapat membantu 

masalah masyarakat sekitar dengan mengolah singkong menjadi keripik. 

Penelitian oleh Sholeh, M., Bachri, A., & Laksono, A. B. (2018) mengkaji 

penggunaan sensor suhu LM35 dalam sistem kontrol suhu, yang mampu merancang 

dan mengimplementasikan sistem kontrol dan proteksi motor listrik terhadap panas 

(overheating) serta memberikan peringatan dini terhadap gangguan tegangan dan 

arusan arus. Metode dilakukan secara langsung dengan sumber PLN 220 V, dengan 

tegangan input 12 V untuk mikrokontroler ATmega 328 dan rangkaian relay serta 

5 V untuk rangkaian sensor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada suhu 31,74 

°C sampai dengan 75,20 °C motor dalam keadaan aman, tetapi pada suhu di atas 

80,51 °C motor mengalami overheating. Namun, bagian integrasi sistem proteksi 

tersebut hanya berdasarkan data dari suhu yang terdeteksi oleh motor. Penelitian ini 

berusaha menutup kekurangan studi terdahulu dengan meminimalisir risiko seperti 

lonjakan arus dan suhu yang dapat merusak mesin atau bahkan membahayakan 
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pengguna. Mesin modifikasi ini mengimplementasikan sistem proteksi arus dan 

suhu, serta dapat mengatur suhu sebagai pengaturan manual menggunakan 

potensiometer oleh pengguna yang diintegrasikan pada mesin pengiris singkong. 

Mesin pengiris singkong dimodifikasi dengan menambahkan beberapa 

komponen elektronik utama, yaitu: mikrokontroler Atmega 2560 digunakan 

sebagai pusat pengendali sistem. Mesin juga dilengkapi dengan sensor arus 

ACS712 5A untuk mendeteksi arus yang mengalir pada mesin, dan sensor suhu 

MAX6675 untuk mengukur suhu. Ketika sensor arus atau suhu mendeteksi kondisi 

yang tidak aman, mikrokontroler Atmega 256 akan mengirimkan perintah 

pemutusan arus sebagai bagian dari sistem proteksi. Informasi nilai arus dan suhu 

ditampilkan pada layar LCD sebagai sistem pemantauan secara real-time.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin diselesaikan dalam Tugas Akhir adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem proteksi yang 

dapat mendeteksi arus lebih (overcurrent) pada mesin pengiris singkong 

menggunakan sensor ACS712? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sensor suhu MAX6675 untuk memantau dan 

mengendalikan suhu pada mesin pengiris singkong guna mencegah 

overheating? 

3. Bagaimana menerapkan sistem proteksi arus dan suhu ke dalam sistem 

keseluruhan untuk mencegah kerusakan mesin akibat overcurrent dan 

overheating? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Mengembangkan sistem proteksi arus dan suhu yang dapat mencegah 

kerusakan mesin pengiris singkong akibat overcurrent, sehingga 

meningkatkan umur mesin dan keamanan operasional. 

2. Mengimplementasikan sistem pemantauan arus dan suhu yang efektif, serta 

pemantauan berat hasil irisan secara real-time dengan menggunakan 



 

 

3 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

mikrokontroler Atmega 2560 untuk memastikan kualitas dan konsistensi 

hasil irisan singkong. 

3. Menggunakan sistem self-cleaning yang efektif untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan menjaga mesin pengiris singkong tetap bersih, 

mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk perawatan. 

 

1.4 Luaran 

Luaran Tugas Akhir yang dapat diperoleh dari Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mesin pengiris singkong berbasis Atmega 2560 yang dilengkapi sistem 

pemantauan, proteksi, dan self-cleaning. 

2. Laporan Tugas Akhir yang mendokumentasikan proses pengembangan dan 

hasil pengujian sistem pada mesin. 

3. Publikasi jurnal yang menampilkan inovasi dan hasil penelitian. 

4. Poster dan SOP. 

5. Draft HaKI. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sistem proteksi arus dirancang dengan cara membuat design wiring sesuai 

dengan spesifikasi dan ketentuan pada masing-masing komponen. Implementasi 

pada saat mesin pengiris singkong dimodifikasi pertama kali dinyalakan, terjadi 

inrush current dengan arus aktual yang terukur sebesar 1010 mA, sedangkan nilai 

yang terdeteksi oleh sensor terukur sebesar 1313.95 mA. Setelah menggunakan 

moving average, nilai inrush current menjadi 220 mA. Dapat disimpulkan, 

persentase kesalahan antara arus aktual dan arus terdeteksi menurun signifikan dari 

4.22% pada 60 detik menjadi 0.33% pada 400 detik. Hal ini menunjukkan 

peningkatan akurasi pengukuran seiring waktu. 

Pengujian suhu pada mesin (motor) menunjukkan kenaikan suhu bertahap 

dari 30°C hingga 36.5°C selama 400 detik pengoperasian. Sistem deteksi suhu 

menunjukkan akurasi yang tinggi dengan error antara -0.51% hingga 1.63%. Suhu 

yang terdeteksi oleh sensor memiliki error yang relatif kecil, di bawah 2%. Metode 

moving average berhasil menstabilkan nilai suhu terdeteksi sehingga lebih 

mendekati suhu aktual. Pada pengujian saat suhu turun, baik pada beban singkong 

maupun beban ditahan, mesin mampu mengurangi suhu dengan signifikan, 

menunjukkan efektivitas sistem pendinginan. Sensor suhu dapat diatur tinggi-

rendahnya suhu mengikuti suhu aktual menggunakan potensiometer yang 

diintegrasikan pada mikrokontroler. Selain itu, pengujian sistem proteksi arus 

memberikan hasil bahwa arus yang terdeteksi melebihi 1100 mA selama 10 detik, 

maka sistem proteksi akan bekerja untuk menonaktifkan relay untuk mencegah 

terjadinya overcurrent. Pengujian sistem proteksi suhu menunjukkan bahwa pada 

suhu 79.25°C, sistem proteksi bekerja dengan baik dengan menonaktifkan relay 

untuk mencegah kerusakan akibat suhu berlebih. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sistem pengukuran, deteksi, dan proteksi arus dan suhu pada mesin bekerja secara 

efektif dan dapat diandalkan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem pengukuran, 

deteksi, dan proteksi pada mesin pengiris singkong yang dimodifikasi ini bekerja 
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dengan efektif. Sistem proteksi arus dan suhu pada mesin pengiris singkong 

menunjukkan kinerja yang baik dalam menjaga kestabilan dan keamanan operasi 

mesin. Peningkatan suhu yang bertahap dan pengukuran arus yang stabil setelah 

lonjakan awal menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam mengelola panas dan 

arus selama operasi. Pengujian-pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

mesin dapat beroperasi secara berkelanjutan tanpa risiko kerusakan akibat 

overcurrent maupun overheating. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data penelitian ini, pengukuran 

arus yang lebih akurat memerlukan kalibrasi yang lebih tepat. Algoritma moving 

average telah terbukti efektif dalam memberikan representasi data yang lebih stabil 

dan mengurangi fluktuasi arus. Disarankan juga untuk menerapkan sistem 

pemantauan dan logging data secara real-time untuk menemukan anomali sebelum 

kerusakan terjadi. Pengujian dilakukan pada berbagai kondisi beban mesin, 

termasuk beban singkong dengan berbagai berat, serta kondisi lingkungan seperti 

suhu dan kelembaban untuk meningkatkan pemahaman tentang kinerja sistem 

proteksi. Penting untuk menjaga suhu mesin dalam batas yang aman, sehingga perlu 

dilakukan optimasi desain sistem pendingin pada mesin pengiris singkong. 

Penggunaan bahan pendingin yang lebih efisien atau pembuatan sistem 

pendinginan aktif seperti kipas atau heatsink dapat membantu menjaga suhu mesin 

tetap dalam batas aman. 
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